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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai proses pack
carburizing dan quenching dengan variasi temperatur 700°C, 800°C, dan 900°C
terhadap struktur mikro dan nilai kekerasan pada Stainless Steel 316L, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pengaruh Temperatur terhadap Struktur Mikro spesimen raw material
didominasi oleh fasa Austenit dengan permukaan halus tanpa presipitasi yang
signifikan. Pada proses pack carburizing, peningkatan temperatur menyebabkan
difusi karbon lebih merata dan dalam. Pada 900°C, struktur mikro tampak paling
homogen dengan presipitasi karbida yang menyebar luas, menunjukkan
keberhasilan proses difusi karbon. Pada proses quenching, terbentuk fasa
Martensit secara signifikan. Pada suhu 900°C, struktur menunjukkan kontras
tinggi dengan dominasi Martensit dan kemungkinan retained Austenite,
menghasilkan permukaan yang sangat keras.

Pengaruh Temperatur terhadap Kekerasan, nilai kekerasan tertinggi pada
proses pack carburizing diperoleh pada temperatur 900°C sebesar 292 HV,
sedangkan pada proses quenching nilai kekerasan tertinggi diperoleh pada
temperatur 900°C sebesar 330 HV. Spesimen tanpa perlakuan (raw material)
hanya memiliki kekerasan sebesar 189 HV, yang menunjukkan peningkatan
kekerasan signifikan setelah proses termokimia dilakukan. Proses Paling Efektif
Proses quenching pada suhu 900°C merupakan variasi yang memberikan
kekerasan tertinggi (330 HV).

1.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya maupun penerapan praktis di industri, berikut
beberapa saran yang dapat diberikan:
1. Optimasi Proses:
Penelitian ini  menunjukkan bahwa quenching pada suhu 900°C
memberikan hasil kekerasan tertinggi. Perlu dilakukan pengujian
tambahan seperti tempering setelah quenching untuk menurunkan risiko

kerapuhan akibat dominasi Martensit.



2. Analisis Fasa Lanjutan:
Disarankan menggunakan metode karakterisasi lanjutan seperti X-Ray
Diffraction (XRD) atau EDS pada SEM untuk mengidentifikasi jenis fasa
karbida atau senyawa yang terbentuk.

3. Variasi Waktu Penahanan:
Penelitian ini menggunakan waktu penahanan 60 menit. Untuk
pengembangan ke depan, disarankan meneliti pengaruh waktu penahanan
terhadap kedalaman difusi karbon dan pembentukan struktur mikro.

4. Aplikasi Industri:
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk proses peningkatan
kekerasan komponen Stainless Steel 316L di industri manufaktur,
khususnya sektor alat kesehatan, makanan, dan kelautan yang

membutuhkan kekuatan permukaan tinggi dan ketahanan korosi.
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